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BAB 

1 KONSEP DAN SEJARAH PENDIDIKAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

  

*Siska Oktari, M.Psi., Psikolog* 

 

Pendidikan adalah pondasi utama dalam merubah kondisi 

sebuah bangsa. Pendidikan adalah hak semua anak termasuk anak 

berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, kini semakin banyak pihak 

yang fokus dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus ini. 

Namun ini tidaklah instan, banyak proses yang telah dilewati 

hingga akhirnya anak berkebutuhan khusus juga mulai 

mendapatkan hak yang sama dalam hal pendidikan. Perjalanan 

panjang sejarah pendidikan anak berkebutuhan khusus akan kita 

bahas di bawah ini. Namun tentu saja perjalanan ini masih terus 

berlanjut, agar pendidikan yang optimal juga dapat dirasakan oleh 

anak berkebutuhan khusus. 

 

A. Sebelum Abad Ke-18 Hingga Abad Ke-19 

Sebelum abad ke-18 dapat dikatakan sebagai masa 

kegelapan dalam dunia kesehatan terutama bagi individu yang 

memiliki kebutuhan khusus. Pada tahun-tahun terdahulu, 

individu dengan kebutuhan khusus diperlakukan dengan tidak 

manusiawi, dicemooh, diasingkan, dan bahkan dibunuh 

(Rotarori et al., 2011; Winzer, 2009). Individu dengan disabilitas 

atau individu dengan kebutuhan khusus dipandang sebagai 

beban bagi partisipasi sosial ekonomi. Seringkali individu 

dengan kebutuhan khusus dianggap sebagai “idiot” apapun 
jenis dan tingkatan kebutuhan khususnya (Winzer, 2009).  

KONSEP DAN SEJARAH 

PENDIDIKAN ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS 
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BAB 

2 RUANG LINGKUP PENDIDIKAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

  

*Eva Herik, S.Psi., M.Psi., Psikolog* 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan 

dan bantuan yang diberikan kepada anak. Bantuan yang 

diberikan kepada anak yang dimaksud disini adalah usaha 

seseorang untuk mengajarkan atau membina kecerdasan 

materi, budi pekerti, perilaku sosial, cara berinteraksi dengan 

orang lain, dan olah emosional pada diri anak sehingga anak 

dapat berperilaku sesuai dengan aturan-aturan yang ada di 

dalam lingkungan sosialnya (Sholawati, 2019). 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional diterangkan bahwa setiap warga 

negara Republik Indonesia mempunyai kesempatan yang sama 

untuk memperoleh pendidikan, tak terkecuali bagi anak 

berkebutuhan khusus (Lukitasari, Sulasmono dan Iriani, 2017). 

Oleh karena itu anak-anak dengan kebutuhan khusus seperti 

tuna netra, tuna rungu, tuna grahita, tunadaksa, tuna laras, 

anak kesulitan belajar, dan anak inklusi berhak mendapatkan 

pendidikan yang sama dengan anak lain. Hak asasi manusia 

yang menegaskan bahwa pendidikan merupakan hak asasi 

yang paling dasar dari anak-anak, membuat pendidik berusaha 

untuk lebih giat dan memperluas akses pendidikan kepada 

semua siswa dalam berbagai latar belakang (Ikramullah dan 

Sirojuddin, 2020). Perluasan pendidikan tidak hanya dilakukan 

RUANG LINGKUP 

PENDIDIKAN ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS 
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BAB 

3 PENYELENGGARAAN DAN MODEL PELAYANAN PENDIDIKAN INKLUSIF 

 

 

*Izzanil Hidayati, S.Psi., M.A.* 

 

A. Pengenalan Pendidikan Inklusif 

Pendidikan inklusi merupakan salah satu pendekatan 

pendidikan di mana siswa yang memiliki kebutuhan khusus, 

belajar secara bersama-sama dengan siswa lainnya (yang tidak 

memiliki kebutuhan khusus apapun) dalam lingkungan kelas 

yang biasa. Pendidikan inklusif mengasumsikan bahwa siswa 

yang mengikuti pembelajaran beragam dan bersifat unik, serta 

mengikuti pembelajaran secara berdampingan dalam konteks 

sekolah dan kelas yang sama (Ticha, Abery, Johnstone, 

Poghosyan, Frederica, 2018).  

Tujuan dari pendidikan inklusif adalah menyediakan 

kebutuhan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan individu yang memiliki kelainan secara fisik, 

emosional, mental, dan sosial, yang memiliki potensi 

kecerdasan atau bakat istimewa. Serta juga bertujuan untuk 

mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 

dan menghormati keberagaman individu dengan segala 

potensi dan keterbatasan yang dimiliki (Arriani, Agustiyawati, 

Rizki, Widiyanti, Wibowo, Tulalessy, Herawati, & Maryanti, 

2022).  

Salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan inklusi adalah adanya keterlibatan semua siswa di 

dalam kelas. Pembelajaran yang dilakukan secara bersama-

PENYELENGGARAAN 

DAN MODEL PELAYANAN 
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BAB 

4 KELUARGA DENGAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

  

*Akhmad Rifandi, S.Psi., M.Psi* 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan anak dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya melalui sosialisasi. Anak disosialisasikan dan 

didukung oleh keluarganya, sekolahnya dan masyarakat 

tempat ia berada, oleh karena itu agen-agen sosial yang 

signifikan ini memikul tanggung jawab untuk mewujudkan 

kesejahteraan anak. Berns mengatakan agen-agen sosialisasi ini 

berperan penting bagi perkembangan anak, memungkinkan 

anak menjadi orang dewasa yang mampu produktif (Hidayati, 

2011). Hal ini jelas berkaitan dengan orang yang paling dekat 

dengan anak yaitu keluarga. Keluarga merupakan seting yang 

menyediakan pengasuhan, afeksi dan berbagai kesempatan. 

Keluarga merupakan pensosialisasi primer pada anak dan oleh 

karenanya keluarga memiliki pengaruh paling signifikan 

terhadap perkembangan anak (Hidayati, 2011). 

Orang tua merupakan orang yang paling berperan 

penting dalam anggota keluarga. Orangtua berfungsi sebagai 

pendidik keluarga memiliki beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam mendidik, yaitu: mendidik dengan 

keteladanan, mendidik dengan adab pembiasaan dan latihan, 

mendidik dengan nasihat, mendidik dengan pengawasan 

(Rohmawati, 2017). Sudah menjadi tanggung jawab orangtua 

dalam mengawasi tumbuh kembang anaknya. Orangtua 

KELUARGA DENGAN 

ANAK BERKEBUTUHAN 
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5 SEKOLAH BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

  

*Meria Susanti, M.Psi., Psikolog* 

 

A. Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan, exceptional learners atau Anak 

Berkebutuhan Khusus merupakan anak-anak yang didalam 

proses pendidikannya membutuhkan fasilitas khusus, yang 

berbeda dengan anak-anak seusianya secara umum. Dalam 

proses pendidikannya, anak-anak berkebutuhan khusus 

memerlukan fasilitas ataupun program pembelajaran yang 

berbeda dengan anak-anak seusianya (Taylor, Smiley and 

Richards, 2009; Heward, Alber-Morgan and Konrad, 2017). 

Perbedaan karakteristik/ kemampuan tersebut membuat 

program pendidikan pada umumnya kurang dapat 

memfasilitasi kebutuhan anak, sehingga membutuhkan 

program khusus. Anak-anak berkebutuhan khusus dapat 

meliputi anak-anak yang memiliki kemampuan dibawah atau 

diatas rata-rata kemampuan/ kondisi anak seusianya. Hal 

tersebut dapat meliputi anak dengan kesulitan belajar ataupun 

anak yang memiliki kemampuan jauh diatas kelompok usianya 

sehingga membutuhkan program yang berbeda untuk 

mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya.  

Secara umum, Hallahan, Kauffman dan Pullen (2014) 

menjelaskan kekhususan yang dimiliki anak berkebutuhan 

khusus yaitu: 

1. Anak dengan intellectual and developmental disability 
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6 KESULITAN BELAJAR DI KELAS REGULER 

 

  

*Fransina A. Izaac, S.S., M.HID., MA In Psychology* 

 

A. Pengertian Belajar 

 “Learning is acquisition of habits, knowledge and attitudes”, 
definisi belajar ini dikemukakan oleh Crow and Crow. 

Mencapai suatu kebiasaan, ilmu pengetahuan dan sikap adalah 

tujuan dari belajar(Retnanto, 2021). Pengertian belajar 

berikutnya disampaikan oleh Nasution bahwa, belajar 

merupakan suatu usaha dan aktivitas anak untuk menguasai 

materi yang diberikan oleh pengajar. Surachmad mengatakan 

definisi dari belajar yaitu suatu proses perubahan yang terjadi 

dalam diri seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu 

(Sobur, 2003). Dari beberapa definisi yang sudah dikemukakan 

di atas maka dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu 

proses atau suatu kebiasaan yang dapat menimbulkan 

perubahan yang diperoleh melalui ilmu pengetahuan maupun 

pengalaman. Proses belajar memberikan dampak yang terjadi 

pada diri manusia yaitu dari yang tidak tahu menjadi tahu.  

Teori belajar menurut ilmu jiwa Gestalt, teori ini 

mengemukakan bahwa antara bagian- bagian dan keseluruhan, 

keseluruhanlah yang paling penting. Teori ini berpendapat 

bahwa pemahaman atau pengertian (insight) adalah tujuan 

yang terpenting dari belajar bukan mengulangi hal- hal yang 

harus dipelajari (Parnawi, 2020). Beberapa hal terkait dengan 

belajar dengan insight, seperti kemampuan dasar, pengalaman 
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7 GANGGUAN PERILAKU DAN EMOSIONAL/TUNALARAS 

 

 

*Diny Amenike, M. Psi, Psikolog* 

  

A. Pendahuluan 

Beberapa anak menunjukkan perilaku negatif dan 

seringkali diberikan label sebagai “anak nakal”. Namun pada 
kenyataannya kebanyakan anak melalui periode penolakan 

untuk menuruti perintah figur otoritas, terlibat dalam 

pertengkaran dan perkelahian dengan teman sebayanya, dan 

sesekali berbohong. Walaupun perilaku-perilaku ini tergolong 

tidak tepat, jika dilihat dari kacamata klinis perilaku negatif 

yang muncul belum menjadi fokus perhatian apabila tidak 

sering terjadi atau hanya terjadi pada situasi atau konteks 

tertentu (Matthys & Lochman, 2010). Lain hal jika perilaku 

tersebut ekstrim dalam artian sering terjadi dan berulang serta 

diiringi dengan perilaku-perilaku tidak tepat lainnya tentu saja 

hal ini membutuhkan penanganan yang tepat dan khusus.  

Anak-anak yang memiliki masalah perilaku yang ekstrim 

baik masalah interpersonal maupun masalah intrapersonal ini 

dikenal sebagai anak dengan tuna laras. Berdasarkan KBBI kata 

Tuna Laras yang terdiri dari kata “tuna” memiliki arti kurang 

serta “laras” yang berarti sesuai. Dengan demikian, anak 

dengan tunalaras merupakan anak yang memiliki perilaku 

yang bertentangan atau kurang sesuai dengan norma atau 

harapan yang dimiliki lingkungan terhadap anak. Pemerintah 

Indonesia menuangkan ketentuan tentang Tunalaras ini dalam 
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8 GANGGUAN KOMUNIKASI PADA SISWA/TUNAWICARA 

 

  

*Amatul Firdausa Nasa, M.Psi., Psikolog* 

 

A. Pendahuluan 

“Seorang siswa kelas satu sekolah dasar memiliki 

kecerdasan yang normal dengan keterampilan motorik yang 

baik, dan tidak memiliki masalah dalam hal mengunyah 

ataupun menelan. Ia juga memiliki konsentrasi yang baik dan 

bersedia diajak untuk berkomunikasi. Namun, ia menggunakan 

kosakata yang terbatas, adanya penyebutan kata atau huruf 

yang tidak tepat, serta adanya kesalahan dalam tata bahasa saat 

berbicara. Hal ini berdampak pada pada performanya di 

sekolah dan interaksi dengan teman-temannya. Ia sering 

mendapat ejekan dari teman-temannya dan ia tampil kurang 

percaya diri di dalam kelas, sehingga menurunkan 

kehadirannya di sekolah” (Ioannidi and Samara, 2019).  
Kasus di atas menunjukkan adanya permasalahan terkait 

komunikasi yang dihadapi oleh seorang siswa yang berdampak 

tidak hanya pada performa akademiknya namun juga pada 

kondisi sosial dan emosionalnya. Menurut (Constantine et al., 

2015), komunikasi merupakan hal penting dalam 

perkembangan anak yang nantinya akan menentukan 

keberhasilan anak di sekolah. Komunikasi sendiri merupakan 

pertukaran pendapat, pikiran, ataupun informasi lainnya 

melalui ucapan, tulisan, atau isyarat antara dua pihak (Gad-

Allah et al., 2012).  
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9 GANGGUAN KOMUNIKASI PADA SISWA/TUNARUNGU 

  

 

*Septi Mayang Sarry, M.Psi., Psikolog* 

 

A. Pendahuluan 

Taylor dkk. (2009) menjelaskan bahwa tunarungu 

merupakan disabilitas yang menunjukkan gangguan dalam hal 

pendengaran, baik dikarenakan oleh ketulian (deafness) 

maupun gangguan pendengaran (hearing impairment). Menjadi 

tuli (deaf) atau sulit mendengar (hearing impairment) membuat 

seseorang susah untuk menempatkan mana yang termasuk 

kategori hearing impairment atau tuli. Anak yang mengalami 

kesulitan mendengar membuat dia tidak mampu untuk 

berbahasa atau berkomunikasi (Halahan, Kaufman, Pullen, 

2014). Mangunsong (2009) menyatakan bahwa anak dengan 

gangguan pendengaran (tunarungu) seringkali menimbulkan 

masalah tersendiri.  

Masalah utama pada anak dengan gangguan 

pendengaran adalah masalah komunikasi. 

Ketidakmampuannya untuk berkomunikasi berdampak luas, 

baik pada segi keterampilan bahasa, membaca, menulis, 

maupun penyesuaian sosial, serta prestasi sekolahnya. Namun 

demikian, apabila dicermati, sebenarnya bukan hanya aspek-

aspek itu saja yang terpengaruh, melainkan seluruh aspek 

perkembangannya dan aspek kehidupannya juga terpengaruh. 

Penderitaan anak tunarungu berpangkal dari kesulitannya 

mendengar, sehingga pembentukan bahasa sebagai salah satu 
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10 GANGGUAN PENGLIHATAN/TUNANETRA PADA SISWA 

 

 

*Mafaza, S.Psi., M.Sc.* 

 

A. Pengertian Gangguan Penglihatan/Tunanetra 

Gangguan penglihatan atau tunanetra meliputi 

keterbatasan fungsi indera penglihatan yang dapat diakibatkan 

oleh suatu kelainan yang bersifat biologis atau kerusakan 

akibat kecelakaan dan penyakit. Kondisi tersebut menyebabkan 

keterbatasan pada anak dalam menjalankan kehidupan sehari-

harinya, khususnya dalam lingkup pendidikan. Secara klinis, 

gangguan penglihatan dapat dibagi menjadi ke dalam dua 

kategori, yaitu blindness (kebutaan) dan low vision. Blindness 

adalah kondisi anak yang ketajaman visualnya tidak melebihi 

20/200 atau bidang pandangannya tidak melebihi 20 derajat, 

yang mana kondisi tersebut tidak dapat diperbaiki bahkan 

setelah dilakukannya penanganan medis atau penggunaan alat 

bantu penglihatan (Hallahan dan Kauffman, 1988).Artinya, 

mereka hanya dapat melihat objek pada jarak 20 kaki (sekitar 6 

meter) ketika anak dengan penglihatan normal dapat melihat 

objek yang sama pada jarak 200 kaki (sekitar 60 meter). Pada 

tingkatan yang lebih parah, anak tidak dapat melihat sama 

sekali atau dinamakan totally blind (buta total). 

Selanjutnya, anak dengan kategori low vision memiliki 

ketajaman penglihatan 20/70 atau kurang, bahkan setelah 

dilakukan penatalaksanaan medis (Carney et al. 2003). Pada 

umumnya siswa yang mengalami gangguan penglihatan 
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11 GANGGUAN INTELEKTUAL/TUNAGRAHITA PADA SISWA 

 

 

*Nila Anggreiny, M.Psi., Psikolog* 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan saat ini semakin inklusif dan telah banyak 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Pendidikan yang 

berfokus dengan penanganan untuk individu dengan 

intellectual disability muncul sejak abad 20. Sebelumnya, ada 

berbagai macam istilah yang digunakan untuk 

mengidentifikasi orang dengan kekurangan keberfungsian 

kognitif. Diantaranya adalah idiocy (Bahasa Yunani), kemudian 

imbecile (Bahasa Latin), selain itu juga digunakan kata 

feebleminded dan simpleton (Clausen, 1967). Hingga pada abad 

ke-20 dengan semakin majunya pendidikan dan untuk 

menghilangkan stigma yang kurang menyenangkan, 

digunakan terminologi mental deficiency, lalu mental 

retardation (Heber, 1961), dan saat ini digunakanlah 

terminologi intellectual disabilities sejak 2007. 

 

B. Definisi 

Intellectual disability (ID) adalah fungsi Intelektual umum 

yang signifikan berada di bawah rata-rata, terjadi selama masa 

perkembangan, dan bersamaan dengan terjadinya defisit 

perilaku adaptif yang kemudian berdampak buruk pada 

performa pendidikan anak. Individu dengan Intellectual 

disability ini memiliki ketidakmampuan yang ditandai dengan 

GANGGUAN 
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12 GANGGUAN FISIK/TUNADAKSA PADA SISWA 

 

 

*Ida Sriwaty, S.Psi., M.Psi., Psikolog* 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan anak adalah proses bertahap di mana 

seorang individu tumbuh dan berkembang secara fisik, 

kognitif, sosial, dan emosional dari masa bayi hingga menjadi 

seorang dewasa. Perkembangan anak dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk faktor genetik, lingkungan, 

pengalaman, dan interaksi dengan orang-orang di sekitarnya. 

Perkembangan anak adalah proses yang berlangsung sepanjang 

hidup mereka. Orang tua, guru, dan masyarakat memiliki 

peran penting dalam mendukung perkembangan positif anak-

anak dengan memberikan lingkungan yang aman, pendidikan 

yang berkualitas, dan dukungan emosional yang tepat. 

(Suharsiwi, 2017.) 

Ada beberapa aspek utama perkembangan anak yang 

perlu dipahami: 

1. Perkembangan Fisik 

Perkembangan fisik mencakup pertumbuhan tubuh, 

pengembangan sistem organ, perubahan fisik seperti 

pertumbuhan gigi dan rambut, dan perkembangan motorik 

(gerakan) seperti merangkak, berjalan, dan berlari. 
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13 PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN BAGI ANAK AUTIS DAN ADD/ADHD 

 

 

*Sri Hartati, Ns., M.Kep* 

 

A. ADHD 

1. Pengertian  

ADHD merupakan suatu gangguan perkembangan 

yang mengakibatkan ketidakmampuan mengatur perilaku, 

khususnya untuk mengantisipasi tindakan dan keputusan 

masa depan. anak yang mengidap ADHD relatif tidak 

mampu menahan diri untuk merespon situasi pada saat itu. 

Mereka benar-benar tidak bisa menunggu (Martin, 1998). 

ADHD atau Attention Deficit Hyperactivity Disorder 

adalah individu yang memiliki gangguan dalam pemusatan 

perhatian dan hiperaktif. Anak dengan ADHD ini memiliki 

kesulitan dalam pemusatan perhatian, mereka tidak dapat 

memilah apa yang harus mereka perhatikan, hiperaktif dan 

melakukan perilaku yang impulsif (Baihaqi dan Sugiarmin, 

2014: 2; Kosasih, 2012: 19) (Bimbingan & Ekologis, 2017). 

Taylor (1998) mengatakan yang dimaksud dengan 

gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (GPPH) 

atau Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) – 

yang kemudian sering disebut dengan hiperaktivitas, 

digunakan untuk menyatakan suatu pola perilaku seseorang 

yang menunjukkan sikap tidak mau diam, tidak menaruh 

perhatian dan impulsive (semaunya sendiri). ADHD adalah 
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ANAK AUTIS DAN 

ADD/ADHD 
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14 PENDIDIKAN ANAK TUNAGANDA 

 

  

*Desni Yuniarni, S. Psi. M.Psi. Psikolog* 

 

A. Pendahuluan 

Tujuan pendidikan di Indonesia adalah pendidikan yang 

diperoleh seseorang secara merata dan menyeluruh. Dengan 

mewujudkan pendidikan yang merata tersebut terciptalah 

sumber daya manusia yang berkualitas. Usaha pemerintah di 

bidang pendidikan tidak hanya memfokuskan pada 

pendidikan formal untuk anak-anak normal, akan tetapi juga 

memperhatikan pendidikan untuk anak penyandang 

disabilitas. Fokus pemerintah untuk mengembangkan 

kemampuan anak berkebutuhan khusus ialah dengan 

mengasah kreativitasnya (Idhartono, 2021). 

Setiap anak diciptakan Tuhan berbeda antara satu sama 

lain. Tidak semua anak diciptakan secara sempurna. Beberapa 

dari mereka terlahir dengan memiliki keterbatasan atau 

ketidakmampuan, baik fisik maupun psikis. Mereka sering 

disebut sebagai anak penyandang cacat. Istilah lain dari anak 

penyandang cacat adalah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

ABK merupakan anak yang membutuhkan pendidikan dan 

pelayanan khusus untuk mengembangkan segenap potensi 

yang mereka miliki. ABK memiliki hambatan dan keterbatasan 

dalam menjalani masa tumbuh kembangnya. Hambatan-

hambatan tersebut terjadi akibat dari disfungsi pada masa 

prenatal hingga masa postnatal (Hasanah & Retnowati, 2019). 
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15 METODE BELAJAR ANAK DENGAN KEBUTUHAN KHUSUS 

 

*Yuliastri Ambar Pambudhi, S.Psi., M.Psi., Psikolog.* 

 

A. Pendahuluan 

Anak dengan kebutuhan khusus atau biasa dikenal 

dengan istilah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) mempunyai 

hak yang sama seperti anak pada umumnya, salah satunya 

adalah belajar. Perbedaan makna antara Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) dan anak luar biasa, adalah pada bentuk 

kebutuhan mereka dalam aktivitas keseharian salah satunya 

adalah belajar. Setiap ABK memiliki kebutuhan belajar yang 

berbeda-beda mengikuti keberagaman kemampuannya dalam 

segi intelektual, emosi, perilaku, sosial dan faktor fisik. 

Pendidikan bagi ABK di Indonesia, sampai saat ini terdapat 

tiga model (Budiyanto, 2017), yaitu: (1) Sekolah Luar Biasa 

(SLB), yaitu model sekolah khusus yang disesuaikan dengan 

jenis kecacatannya; (2) Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), yaitu 

model sekolah dasar terpadu bagi ABK yang tidak dibedakan 

berdasarkan jenis kecacatannya; (3) Sekolah Inklusi, yaitu 

model sekolah terpadu yang merupakan sekolah reguler yang 

telah dipersiapkan untuk menerima ABK.  

Kebutuhan yang berbeda membuat seorang anak 

memiliki metode dan penanganan berbeda dalam memenuhi 

salah tugas perkembangannya, yaitu belajar. Setiap anak 

berkebutuhan khusus dapat ditangani dengan metode yang 

dianggap efektif, tentunya melibatkan sinergi antara pengajar, 
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ANAK DENGAN 
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